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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.A Latar Belakang Masalah 

Melihat perekonomian yang semakin berkembang seringan dengan 

perkembangan di dunia usaha yang amat cepat, yang banyak bermunculan 

yang ditandai dengan semakin meningkatnya suatu persaingan usaha yang 

kompetetif. Menghadapi persaingan tersebut, perusahaan atau pimpinan 

perusahaan dituntut untuk mampu mengelolah faktor-faktor prosuksi yang ada 

secara efektif agar suatu perusahaan mencapai tujuan. Dalam hal ini pula 

perusahaan juga dituntut untuk mampu menetukan kinerja usaha yang baik. 

Sehingga perusahaan dapat memenuhi kebutuhan eksternal dan internal agar 

dapat menjamin kelangsungan hidup . 

Setiap perusahaan menetapkan tujuannya masing-masing yang sejalan 

dengan visi dan misi yang dimiliki. Salah satu tujuan utama perusahaan 

adalah memperoleh keuntungan sebesar mungkin. Tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam meraih keuntungan optimal sangat bergantung pada 

bagaimana keuangan dikelola. Untuk menjaga kelangsungan usaha dan 

mencapai keuntungan maksimal, setiap bisnis perlu memiliki kinerja 

keuangan yang sehat dan efisien. Keuntungan menjadi elemen penting bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. Pertumbuhan laba dari tahun ke tahun juga 

menjadi indikator positif terhadap kondisi keuangan perusahaan." (Danilo 

Gomes de Arruda, 2021). 
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Melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dapat dinilai dari 

keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dari gedung, pembangunan atau 

ekspansi. Faktor terpenting untuk dapat melihat perkembangan suatu 

perusahaan terletak dalam unsur keuangannya, karena dari unsur tersebut juga 

dapat mengevaluasi apakah kebijakan yang ditemput suatu perusahaan sudah 

tepat atau belum, mengingat sudah begitu kompleksnya permasalahan yang 

dapat menyebabkan kebangkrutan dikarenakan banyak perusahaan yang 

akhirnya gulung tikar karena faktor keuangan yang tidak sehat. 

Mengukur tingkat kesehatan perusahaan dapat digunakan alat analisis 

yang disebut analisis rasio keuangan. Menurut (Harahap, 2009) dalam 

(Rachmad Ardi Prasetiyo, 2019) rasio keuangan merupakan angka yang 

diperoleh dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan 

akun lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Untuk 

melakukan analisis rasio keuangan, diperlukan perhitungan rasio-rasio 

keuangan yang mencerminkan aspek-aspek tertentu. 

Penilaian kinerja keuangan dilakukan dengan menganalisis laporan 

keuangan dan penganalisian laporan keuangan dilakukan menggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan memiliki beberapa elemen di antaranya rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 

merupakan rasio yang menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan dalam 

menyelesaikan utang jangka pendeknya. Rasio solvabilitas merupakan rasio 

yang menjelaskan mengenai kesanggupan perusahaan dalam menyelesaikan 

total kewajiban. Rasio profitabilitas yang menjelaskan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba “(hidayat fahrul, 2023)”. 
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Penilaian kinerja keuangan juga berfungsi untuk memperlihatkan kepada 

investor atau masyarakat secara umum bahwa perusahaan mempunyai 

kredibilitas yang baik. Apabila perusahaan mempunyai kredibilitas yang baik 

maka akan mendorong para investor untuk menanamkan modalnya. Laporan 

keuangan pada dasarnya merupakan laporan pertanggungjawaban manajer 

atau pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan 

kepadanya kepada pihak-pihak luar perusahaan. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi 

keuangan perusahaan, dimana informasi ini sangat diperlukan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan. Salah satu alat yang 

dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal ini tingkat kesehatan 

suatu perusahaan adalah berwujud laporan keuangan yang disusun pada setiap 

akhir periode yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang keuangan atas 

berjalannya suatu usaha. 

Industri manufaktur berperan penting dalam menunjang pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran 

signifikan dalam mendukung aktivitas ekonomi, khususnya di Indonesia, 

adalah industri rokok. Sektor ini menarik untuk diamati karena menjadi salah 

satu yang paling diminati oleh para investor. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuannya untuk tetap bertahan meskipun kondisi perekonomian 

Indonesia sedang tidak stabil." (Ninla Elmawati Falabiba, 2019) dalam 

(Khairunisyah & Pratiwi, 2024). 
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Saat ini, industri rokok memegang peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia karena cukai dari produk rokok menjadi salah satu sumber 

pendapatan terbesar negara yang dimanfaatkan untuk mendukung 

pembangunan di berbagai sektor. Oleh karena itu, keberadaan perusahaan 

rokok masih dibutuhkan oleh pemerintah. Selain itu, tingkat konsumsi rokok 

di masyarakat masih sangat tinggi, sehingga memberikan keuntungan bagi 

industri rokok. Bagi sebagian masyarakat Indonesia, rokok telah menjadi 

bagian dari kebutuhan sehari-hari. Meskipun demikian, pemerintah juga terus 

menerapkan berbagai kebijakan untuk membatasi aktivitas industri rokok. 

Berikut ini adalah laporan keuangan yang dimiliki oleh PT. Gudang 

Garam Tbk pada periode 2021-2024. 

Tabel 1.1 laporan keuangan PT. Gudang Garam Tbk Tahun 2021-2024 

No  Tahun 2021 2022 2023 2024 

1 Hutang Lancar 28.369.283 29.125.010 29.536.433 20.824.215 

2 Aset Lancar 59.312.578 55.445.127 54.115.182 47.590.906 

3 Ebit  7.361.765 3.908.926 7.439.598 1.903.460 

4 Nilai Buku/Ekuitas 59.288.274 57.855.966 60.862.843 61.916.591 

5 Total Aktiva 89.964.369 88.562.617 92.450.823 84.939.276 

6 Total Liabilitas 30.676.095 30.706.651 31.587.980 23.022.685 

7 Pendapatan  124.881.266 124.682.692 118.952.997 98.655.483 

8 Laba Bersih 5.605.321 2.779.742 5.324.516 980.804 

9 Kas dan Setara Kas 4.169.740 4.407.033 4.256.264 3.705.754 

10 Persediaan  47.456.225 47.639.885 46.485.966 40.425.938 
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Sumber : perusahaan sub sektor rokok (idx.co.id) yang terdaftar di BEI 2021-

2024 

"Melihat latar belakang yang telah dijelaskan serta tabel yang ada, 

diketahui bahwa perusahaan menghadapi berbagai masalah dalam hal 

keuangan, di mana laba perusahaan mengalami fluktuasi antara kenaikan dan 

penurunan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024”. 

1.B Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT.Gudang Garam Tbk Berdasarkan 

rasio likuiditas periode 2021-2024 ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT.Gudang Garam Tbk Berdasarkan 

rasio solvabilitas periode 2021-2024 ? 

3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT.Gudang Garam Tbk Berdasarkan 

rasio profitabilitas  periode 2021-2024 ? 

1.C Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.C.1 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. 

Gudang Garam Tbk berdasarkan rasio likuiditas periode 2021-

2024. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. 

Gudang Garam Tbk berdasarkan rasio solvabilitas periode 2021-

2024. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisa kinerja keuangan pada PT. 

Gudang Garam Tbk berdasarkan rasio profitabilitas periode 2021-

2024. 

1.C.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak, diantaranya: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi bagi peneliti lainnya untuk memperluas dan 

mengembangkan pemahaman terkait penilaian kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi pihak perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam membuat kebijakan dan 

langkah-langkah yang tepat untuk memastikan kelangsungan 

operasional perusahaan. 

2. Bagi universitas 

Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka yang 

mungkin bermanfaat bagi mahasiswa universitas islam indragiri 

khususnya mahasiswa manajemen keuangan. 
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3. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan peneliti mengenai penilaian kinerja perusahaan. 

 

1.D Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori dasar, manajemen keuangan, fungsi 

manajemen keuangan, tujuan manajemen keuangan, kinerja keuangan, 

laporan keuangan, analisis laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, rasio 

keuangan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis, variabel 

penelitian.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai objek dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab pembahasan yang menguraikan gambaran umum 

objek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran saran yang 

berhubungan dengan permasalahan yang ada 

DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 

 


